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Lampung Timur

Haiil Namaku Panca, umurku 1Ttahun! ku suka sekall bertualang mengikut
upacara-upacara adat dan mendengar cerita rakyat di berbagai daerah
di Indonesia.

Di buku imi aku bercenta tentanag WUpacara Begaw Angkon Muaghi.
Temanku, Larmudin, menga jakku ke Lampung Timur. Dia bilang ada upacara
unik di sana, yaitu upacara pengangkotan saudara. Narnanya Upacdra

Begawi Angkon Muaghi. Baca kischnya sampal selesal, ya!
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Kata Sambutan

Anak-anakku,

Masyarakat |ndonesia poda umumnya bekerja sebogal petani dan nelayan.
Mereka sangat mencintal dan menjunjung tinggi tradisinga. Saloh satu tradisi
mereka odaloh upacara adat. Upacara adat tersebut diloksanakon untuk
mermnchon kesuburan tanah dan keberkahon kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Seldin ity juga untuk menghadapi masa paceklik dan bencana alam. Upacara
adat merupakon warisan nenek moyang bangsao Indonesio yang meangandung
nilai-nilai gotong royong, persatuan, dan kesatuon.

Tradisi ldinnya dalarm rmasydrakat petani dan nelayan adalah cerita rakyat yang
melatari berkembangnya tempat-tempat di pelosok nusantara. Kisah-kisah
tersebut menyimpan kearifan tradisional dan nilai-nilai luhur. Nilai-Nilai tersebut
dapat membuat kalion bangga sebagai anak Indonesia yang turnbuh dinesarkan
oleh pengetahuan tentang budaya kalian.

Di erg modern ini, amat penting bagi kalian untuk mengenal keragaman tradisi
ini agar kalian dapat lebibh mencintal tanah air kita, Indenssia, dengan budayanya
Jyang beragarm. Ibu berharap agar kalian dapat memetik niloi dan hikmah, untuk
rmembentuk karakter dan jati diri kalion sebogoi anak-anak Indonesia.

Selarnat membacal

Jaokarta, November 2017
Direktur Kepercayaan terhadap
Tuhan YME dan Tradisi

Sri Hartini




Kata Pengantar

Halo, adik-adik di seluruh nusantaral

Tahukah kamu kalau Lampung rmemiliki ragam budaoya yang unik dan rmenarik?
Salah sotunya adalah upacara Begawi Angkon Muaghi, Begawi &ngkon Muaghi
merupakan upacara untuk mengangkal crang lain menjadi soudara sekaligus
diberi gelar adat. Upacara ini dilakukan oleh suku Lampung Pepadun. Kakak
mengemas upacaranya dalam bentuk cerita petualangan seperti buku yang
sedang kalian baco inl.

Saat proses pengumpulon data untuk buku ini, Kakak mendapatkan banyak
pengalaman berkesan, lo. Di antaranya. Kakak jadi bisa menyaksikan langsung
Begawi Angkon Muaghi di Lampung Timur. Lampung Timur itu salah satu
kabupaten di Lampung yang memiliki banyak potensi wisata, misalnya Wway
Kambas, yang juga sedikit Kakak ceritakan di dalarm buku ini. Hmm, kalian pasti
sudah tidak sabar ingin membaca ceritanya, bukan?

Akhir kata, terima kasih untuk kalian yang membaca buku ini. Semoga cerita
tentang Begaw Angkon Muaghi ini membuat kahan semakin bangga dan cinta

pada Indonesia. Selamat membacal

Salom,

lzzah Annisa




Halo,
Pembacal

Lampung Timur







Aku mempunyai seorang sahabat
pena di Lampung. Namanya Lamudin.
Lamudin tinggal di Kecamatan

Sukadang, Kabupaten Lampung Tirnur.

Beberapa wakiu yang lalu, aku
mendapat surat dari Larmudin. [a
bercerita tentang Bu Nunik, tetangga

depan rumahnya yang akan

diangkat saudara oleh teman ayah

Lamudin.

Bu MNunik periu diongkat saudara oleh orang
Lompung karena beliou adalah orang Jawa yang akan menikah dengan
pemuda suku Lampung Pepadun. Unik, ya!
Aku baru tahu ada keharusan diangkat

saudara segala.

Upacara pengangkatan

saudara itu narnanya
upacara adat A'\g‘:@h

Muaghi
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"Nyak yakin, nikew pastl ingin melihat kemeriahan upacara angkon muaghi ini,
Panca. Jadi, nyak tunggu nikew di Lampung Timur, ya!” tulis Lamudin di akhir

suratnya. Lamudin memang bidsa menggunakan kata r\YQh yang artinya aku

dan '\lkew yang artinya kamu.

Cerita Lamudin tentang upacara Angkon Muaghi membuaiku penasaran. Aku ingin
menyaksikan langsung kemeriahan upacara adat yang tentunya tidak terjadi sstiap

hari itu. Lntung Ayah dan lbu mengizinkanku berlibur di Lampung Timur. Ayah

rmengantarku sampal bandara.




-

Di Bandara Radin Inten 2, Lampung, aku dijemput oleh Lamudin dan ayahnya,

Paman Zul. Mereka sudah menunggquku sejak sebelum aku mendarat di Bandara.

“NYON ka‘oagh Panca?” sarmbut Paman Zul dalam bahasa

Lampung.

L]
Aku tahu bahwa artinya adalah apa kabkar. Aku pun menjawab, “WQWGI,"
Artinua baik.

“Wah, pandai nikew CAWO Larnpung,” puji Paman Zul.
Aku menggaruk-garuk kepalg, seraya melirik Lamudin. Lamudin fertawa.
"Haha, artinyg, rikew pintar berbahasa Lampung, Panca,” vjarnya.

“Daooh... Hehe, cuma sedikit kok, Paman,” kataku, tersipu malu.
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Kami pun makan siang bersarna dengan sambal dan aneka lauk yang telah

disiapkan Nual. Orgng Lampung menyebutnyo dengan istilah f\Yef'Ut
Nyai terkekeh melihatku kepedasan tapi tetap makan dengan lahap.

“Apa enak seruitnya, Pancd?” tanya Nual.

Ba.'\glk +emoh Nyail” jowabku mantap, yang langsung disambut

dengan tawa Lomudin dan keluarganya. Kamu pasti bisa menebak art| jowabankuy,

kan? Ya, benar. Arfinya enak sekali!
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Seruit

Semﬂ- adalah masakan khas

Lampung. Seruit biasanya terdiri dari

sambal terasi, ikan goreng, dan aneka
lalapan seperti terong bakar, daun
kemangi, timun, jengkol, dan pucuk

daun jambu monyet.

Seruit dimakan dengan cara
mengambil masing-masing bahan
secukupnya, dicampur menjadi satu,

lalu dijadikan lauk nasi hangat.




Usai makan siang, aku, Lamudin, dan Paman Zul duduk bersantai di teras, Saat
sedang asyik berbincang, Paman Zul kedotangan tamu, la adalah Paman Rizal,

terman Paman Zul yang akan mengangkat Bu Nunik menjad| adik.

Faman Rizal datang untuk membicarakan persiapan

periengkapan upacara Begawi Angkon Muaghi besok.

"Sebenarnya, Begawi Angkon Muaghi itu apa, sih, Paman?"

tanuyaku pada Paman Zul.

"Begawi Itu upacara adat Lampung yang dilakukan saat

pernikahan, serta memberi adOk atau gelar kepada

anggota keluarga. Begawl juga diadakan apabila hendak

Qr\gkor\ MUG.gHmtau mengaongkat saudara”

Parnan Zul berhent| sebentar untuk meminum kopinua.



"Sigpa sa|a bisa diangkat saudarg, yo?" tanyaku.

“Yang diangkat saudara itu crang di luar suku

Lampung. Blasanya ada alasannya, Panca.” Paman

Rizal ikut rnenjelaskan. “Misalnya, untuk tanda
kehormatan, menghindari perpecahan, mengangkat
anak bagi keluarga yang tidak punya anak, atau
ketika mendapat calon menantu dari luar suku

Lampung.”

“Calen menantu ini harus diangkat menjadi anak
atau adlk dari satu keluarga Lampung terlebih
dahulu dan diberi gelar. Setelah itu, barulah ia
dianggap sebagai bagian dari kerabat Lampung
Pepadun dan bisa menikah dengan orang dari suku

Lampung Pepadun.’ Paman Zul melanjutkan.

"Ooo, begitu....” aku mengangguk-angguk
mendengar penjelasan Parman Zu! dan Paman

Rizal.

“Besok lihat sendiri upacaranya, Panca.” Lamudin
Ikut menirnpall. "Upacaranya merigh. Perlengkapan

Upacaranyd sajo banyak!”



L
Perlengkapan _- e o

Angkon Muaghi

Sesat oo Lamban Balak oo, Balad
Kencana Adat

Termpat melaksanokan upacara adat, diantaranya Begawi

A

Angkon Muaghi.

Rato

Kereta kencana dengan burung garuda.

laki-laki yang menjadi pusat acara, misal laki-

laki uang akan diberi gelar adat.

Kuto maro

Termpat duduk ratu atau perempuan

yang menjadi pusat acara, misal

\.ﬂ pengantin perernpuan.

Kibau atau kerbau ini akan dipotong dan digunakan

untuk menjomu para penyimbang atau ketua adat

saat berrmusyawarah menetapkan tata cara upacara.

Kibau dapat diganti dalam bentuk uang sesuai dengan

kesepakatan.




Talo Balak

Mirip gamelan jowa, terbuat dari
perunggu, berjumiah 12 buah dengan

bunyi yang berbedd- beda.

Tiga Payung Agung
Merupakan tanda kebesaran Raja/ Ratu.
Payung putih digunakan oleh penyimbang atau

tetua marga. Payung kuning digunakan oleh

penyimbang tiyuh yang kedudukannya di bawan

penyimbang migo. Merdh digunakan penyimbang
suku yang kedudukannya di bawah penyimbang
migo dan tiyuh.

Lawang Kugh

Pintu gerbang. Setelah ditanya maksud dan tujuan kedatongan, rombongan arakan

muaghi dipersilakan masuk Balai Kencana Adat melalui lawang kughi,
Kahdang Raro.l\g

Lembaran kain putih panjong yang berfungsi membatasi romiongan arakan

muaghi saat menuju Balai Kencana Adat.










Lamudin kemudian mengad jakku bermain egrang batok kelapa.

Sesual narnanya, egrang ity terbuat dari dua batok kelopa yang dilubangi,

kemudian diberi tali untuk pegangan.

Mulanya, sulit sekali menjaga keseimbangan di atas egrang. Aku terus

mencoba, hingga akhirnya aku pun berhasil melakukannya.
“Pancal Ayo, kita balapan!” tantang Lamudin.
“Ayoool” sanutku.

Tentu saja Lamudin sangat lincah, sementara aku melangkah dengan susah

pauyah. Meskipun begitu, aku tetap senang. Bermain egrang kelapa sangat seru

dan rmengasyikkan.




Saat sedang bermain egrang, aku melihat keponakan Bu NMunik sedang

mengamati kami dari balik rumpun bU'nt;{d. Aku mencolek Lamudin.
"Larmudin, lihat,” kataku pelan, seraya mengangguk ke arah anok laki-laki tersebut,

“Ado, kita sapa dia. Slapa namanya?”

“Narnanua Selamet. Coba saja kau sapa,” sahut Lamudin.

15
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Aku beranjok menghampiri Selamet. Astaga, tanpa diduga, Selamet malah

berbalik dan berlar ke rumahnya.
"Hei, tunggu!” teriakku. Selamet tak menghentikan larinya.

“Tuhl Betul kan, apa yang nyok bilang, Panca. Selamet itu sombong, Ishl Kesal
betul nyok sarma dial” Lamudin kernbali menagerutu. Aku memandangl punggung
Selarnet yang menghilong di rumah Bu Nunik. Mungkin Larmnudin benar, Selamet

rmermang sombong.

m1mr






Keesokan harinya, aku bangun dengan sangat bersemangat. Usal sarapan, kami
bersiap-siap pergi ke rurnah Parmaon Rizal, untuk menghadiri dan rmenyaksikan

Begawi Angkon Mudaghi. Upacaranya akan dimulal pukul 0800 WIB.

Aku dan Lamudin mernakdl jas dan celana berwarna hitam, dengan pelengkap

berupa kiket dan sarung tumpal.

"Aguuuil.., Ganteng betul bujang-bujang Nyail” puji

Nyal.

‘lya, deong... Siapa dulu nyainya, selorch Larmudin,
sambil bergaya. Aku dan Nyai terkekeh melinaf

tingkahnyo.




Parnan Zul dan Tante Nita juga sudah siap. Paman Zul rmmemakai pakaian yang
sama seperliku dan Lamudin. Bedanua, sarung tumpal Paman Zul terbuat dari kain

tapis.

Aku mermerhatikan penampilan Nyai dan Tante Nita. Nyai dan Tante Nita sama-
sama memakai kain tapis, kebaua sulam usus khas Lampunag, serta kerudung
dengan tepl tinggl berbentuk segitiga di ujungnya. Aku heran. Selain kebaya sulam

usus, Nyai juga memakai [ubah hitam yang ponjang dan lebar menyerupal rompi.

“Jubah yang Nyai pakal ini narmanya kawal Bﬂ‘ﬁh Panca. Pakaian khas
bagi wanita Lampung yang sudah bergelar Sdlvhlh, Suttan itu gelar tertinggi

dalam adat Lampung Pepadun. Pakdian Nyal berbeda dengan Tante Nita yang

bergelar pEl"\glf‘al’\ ujar Nyai menjelaskan.

"Ooco,” aku menganaguk-angguk. Luar biasa, ya, dari pakalan sala kita bisa tahu

geldr seseorang.
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Sebelum berangkat, aku sempat memerhatikan rumah Bu Nunik yang sedang

ramdi. Sepertinug, Bu Nunik dan kelugrganya sedang bersiap-siap. Hmrn, di
rmang yo, Selamet? Aku berharap bisa berternu lagl dengannya saat Begawl Angkan

Muaghi nanti.

Di halaman rumah Bu Nunik, tampak dua buah moebil sedang diparkir.
Salah satu mobil berupa pick up uang dihias) kain putih di bagian depan serta sisi
kanan dan kirinya. Di bagion atop kepala mobil aku melihat ukiran burung garudag

yang terbual dari kayu.

Di belakang mobil, kullhat ada sebuah kereta kencana beroda empat berbentuk
burung gorudao. Aku jadi ingat penjelasan Paman Zul kemaorin soal perlengkapan

upacard. Pasti inilah yang namanya f‘ﬁd"o
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Parman Zul, Tante Nita, dan Myai, sudah duduk di dalam Balal Kencang Adat.

Lamudin mengajakku keluar.

“Sebentar lagi kita akan menyaksikan r\gﬂrﬁk Panca,” kata Lamudin, “Yang

diarak Paman Rizal dan Bu Nunik yang akan saling mengangkat soudarg.”
Lamudin tiba-tiba menunjuk. "ltu dial Arak-arakannua sudah datangl” teriaknya.

Suara ramai rombongan yang sedang mengardk Paman Rizal dan Bu Nunik
menarik perhatian karm. Aku dan Lamudin pun berlari menuiu arak-arakan tersebut.
Sementaro itu, Suttan Juragan seloku ketua penglaku atau panitia, bersiap-siop

menudmbut di depan balal kencana adat.

[ bagian depan arak-arakan, kulihat barisan pendekar pedang yang berpakaian

serbo hitam.

“Nantj, para pencekar pedang itu akan melakukan tari pedang atau PICC.O.h

Panca,” kata Lamudin. "Nanti kamu foto, ya.”

Aku mengangaguk, "Pasti, dongl”

150042



Aku dan Lamudin lalu berjalon melewat| para pendekar pedang, menuju kereta
kencana yang membawa Bu Nunik. ‘wah, Bu Nunik cantik sekali. la mengenakan
kebaya putih, kain tapis, serta mahkeota siger khas Lampung Pepadun. Bu Nunik

ditemen oleh seorang ibu yang juga berpakaian tapis. Kata Larnudin, itu adalah 1bu

Bu MNunik.

Di belakang kereta kencana yang membawa Bu Nunik, tampak Paman Rizal
berjalan ditemani istrinya, Tante Lisg, seria beberapa orang kerabatnya. Paman
Rizal juga mengenakan pakaian serba putih, dengan kain tumpal dari tapis, serta

mahkota khas Lampung Pepadun.
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Saat sedang asyik memotret Paman Rizal dan Bu Nunik, mendadak aku

melihat sosok Selamet.

“Selamet!” panggilku. Aku melihat Selomet berada di belakang Paman Rizal.

la tampak sedang memerhatikan aku dan Lamudin,

Aku ingin mendekati Selamet, tetapi Lamudin menarik tanganku. "Pancal Para

pendekarnya sudah melakukan tarl pedang. Auyo, kita lihat!”

Aku pun berlari mengikutl Lamudin.




Para pendekar pedong beraksi menunjukkan kebolehan mereka bermain pedang,
wah! Mereka bagai prajuril yang siop maju ke medan perang. Aku mengarahkan

kameraku untuk memotret mereka. Ceklik!
Jlupslll

Karneraku terhalang oleh erang-orang yang menyaksikan arakan-arakan. Aku
rmdju dan menyibak orang-orang itu agar bisa memolrel dari dekal. Tapl tanpa
diduga kakiku tersandung! Tubuhku oleng ke arah para penar| pedang yang

bilohnya berkilauan. "Woaaaa...”
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Aku don Lamudin celingukan mencari, tapl tak berhasil menemukannya.

Sambil mencari, oku menyadar satu hal. Setelah mendengar Selamet berbicarg
fadi, aku jadi tahu mengapa Selamet selalu menghindar saat diajak bicara. la gagap.

Mungkin ia malu orang-orang yang baru dikenalnya akan menertawakannya.

Aku menceritakan hal itu kepada Lamudin. la jadi merasa bersdlah karena telah

berburuk sangka kepada Selamet.

Usniitiecl-4 27 ma'lml




Akhirnua, ake dan Lamudin memutuskan untuk kemball mengikuti [dlannya Begawi
Angkon Muaghl. Arak-arakan kini telah berhadap-hadapan dengan Suttan Juragan

beserta rembongan panitia lainnya di depan pintu gerbang balal kencang adat.

Suttan Juragan dan permnimpin rembongan arak-arakan kemudian melakukan
Mardlhl atau berbalas pantun. Pantunnua dalam bahasa Lampung yang
tentu tidak aku mengerii. Lamudin memberitahu bahwa intl pantudannua adalah

menanuakan maksud gan tujuan tamu yang datang ke Balai Kencana Adat.

DROSE0TE 160056



Setelgh melakukan mardini, Parnan Rizal dan Bu Nunik dipersilokan masuk ke
balaj kencana adat. Paman Rizal kernmudian duduk di atas PEPQdUh
Sementara Bu Nunik duduk di kursi ratu yang disebut kdl.o MarO. pgrg

tamu duduk di tempat duduk yang disediakan.

Tak lama kernudian, rangkaian upacara Begawi Angkon Muaghi lainnya pun

dimulai dengan dipimpin oleh Suttan Juragan.
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Rangkaian Upacara e
Angkon Mf:ct,lr:m

. Ngarak

Yaitu proses mengarak orang yang akan melakukan Angkon Muaghi.

. Tari Pedang atav Piccak

Yaltu tarion yong dilakukan cleh para pendekar dengan menggunakan

pedang.

. Mardint

Yaitu pantun yang intinga menanyakan maksud dan tujuan

kedatangan tamu atau arak-arakan.

- Sirth Pinang

Yaitu pantun yang menerangkan tentang kegiatan upacara.

- Tart Penglakv Mudo

Yaitu tari yang dilakukan oleh panitia pelaksana upacara yang

masih muda dan belum bergelar Suttan.



. Tart Anak Ratu di Puccak

Tari ini dilakukan oleh empat saudara Ratu di Puccak yaitu Nuban, Unyl,

Unya, dan Subing. Tari inl mencerrninkan persatuan dan kesatuan antar

sesamad anak manusia.

- Tart Abung Swo Mo

Tari ini mencerminkan persanabatan antara sembilan marga.

- Tart Ml Meghanad
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penyimbang (ketua adat) yang

belum menikah.

. Tﬂ.f'l. Tur‘ur\ Ma.r\dt'

Yaitu tarian khusus yang dilakukan untuk ocrong yang akan diberi gelar,

sebagai bentuk penghormatan.

. Tart Tuho

Adalah tarl yang dilakukan oleh orang-orang yang bergelar Suttan atau

pemuka adat,



Tak terasg, rangkaian Upacara Begawi Angkon Muaghi sudah hampir berakhir,
Selanjutnya adalah pemberian gelar kepadd Parnan Rizal dan Bu Nunik. Gelar
yang diberikan dibacakan di hadapan para famu yang hadir dan dicatal sebagai

dokumen adat.

Kinl, Bu Nunik telah resmi menjadi bagian dari suku Lampung Pepadun. Bu Nunik

tampak senang sekali. Wajahnya berseri-seri,

Rangkaian Begowi Angkon Muaghi kemudian ditutup dengan acara yong paling aku

tunggu-tunggu, yaitu.. makan bersamat




"Panca” Lamudin mencolekku. “ltu Selamet,” bisiknya, sambil menunjuk

Seiomet yang duduk di sarnping ibunya.

AkuU mengajak Lamudin menemui Selamet. “Selamet, terima kasih, ya, untuk

yang tadi,” vjarku.
Selamet tersenyum malu-malu. “Sa-sa-sarna-sama.” katanya.

Ibu Selamet heran. "Lo, mermananya apa yang dilakukan Selarnet?” tanyanyo.

Tonpa kudugg, Selamet nyengir di depan |bunya. "A-a ada deh, Maak..."

Aku dan Lamudin tertawa. Kami lalu menceritakan apa yang kami alami saat
ngardk tadi, Ibu Selamet tampak senang dan bangga padd Selamet. Ini membuat

Selamet tersenyum lagi. Matanuya berbinar-binar.

"Besok kita main bareng, ya, Selametl” kata Lamudin sebelum kami kembali ke
meja Paman Zul. Selamet pun mengangguk mengiyakan. Ah, senang sekall aku

melihatnyal
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Di dalarm perjalanan pulaong ke rumah Lamudin, aku melihat-lihat kembali foto-foto
Begawi Angkon Muaghi di kameraku. Menurutku, masyarakat Lampung itu keren
sekali. Mereka terus menjaga dan melestarikan upacara adatnya. Mereka juga
tidak rnenutup dirl dari para pendatang. Malah, dengan adanya Begawi Angkon

Muaghi, pendatang bisa menjadi saudara.
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Keesokan harinya, Parnan Zul mengajakku dan Lamudin jalan-jalan ke

Taman Nasional Way Kambas. Tak lupa, aku mengajak Selamet untuk [kut

serta bersama kami.

Way Karnbas merupakan tempat perlindungan bagi para gajoh di
Lampung. Di Taman Nasional yang terletak di Kecamatan Labuan Ratu ini,
karni bisa rmenyaksikan para gajah melakukan atraksi, seperti bermain bola

dan mengangkat kaki. Seru sekali!

Keseruan bertambah ketika karni diperbolehkan berkeliling Wou Karmbas
dengan menaiki gajah. Sebelum pulang, tak lupa kari berfoto untuk kenang-

kenangan. Cekrek!

Di dalam perjalanan pulang, senyumku tak henti terkembang. Bukan saja
karena gajah-gajah yang telah membuatku senang, tapi juga karena melihat

Selamet dan Lamudin yang kini mulai akrab berteman.
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Akhirnya, tiba saatnya aku kembali ke Jakarta.

"Jangan kapok datang ke Lampung Timur ya, Panca.” ujar Nyai, sebelum

Paman Zul mengantarku ke Bandara.

Aku menyalami Nyai dan Tante Nita. "Tentu, Nyai. Suatu hari aku akan datang

lagi ke Lampung,” ujarku,

"‘Ja-janji. lhooo!” sambung Selamet.
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“Aku janji, Met, AkU jugo akan mengirimu surat dari Jokarta," kataku pada

Selgmet.
"IFiya, Panca. Ka-kami tung-gu ka-kamu da-datang lagil” sahut Selamet.

“Nikew tidak usah khawatir, Panca. Nyax akan menjodi ternan Selamet di sini,

lya, kan, Met?" kata Larnudin, seraya merangkul pundak Selamet,

Aku mengangguk dan tersenyum. Setelah memeluk Lamudin dan Selamet,

aku pun naik ke mobil Paman Zul. "Daaaah, sampal jurmpa lagiill”




Glosariom - ® o

Agui: ungkapan untuk aduh.

Ana kidah: waduh... waduh.

Bangik: enak.

Cawo: bicara.

Geh: deh, dong.

Nikew: kamu.
Nyai: nenek.

Nuak: saya.

Nyow kabagh: apa kabar.

Penyimbang: pemuka otau ketua adat.

Temon: sangat.

‘Woawai: baik,
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